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LATAR BELAKANG MASALAH

Agama Islam adalah agama yang bersifat univeralyaragama yang
diperuntukkan kepada seluruh umat manusia dengamberé&an jalan
keselamatan dan kedamaian di dunia akhirat, kademmlam agama Islam
terdapat beberapa petunjuk tentang bagaimana hidopntuk apa hidup di
dunia ini terutama agar menjadi manusia yang béakidhkarimabh.

Konsep akhlakul karimah dalam Islam merupakan spatioman bagi
manusia untuk menjalani kehidupannya dengan bémkgeriyang baik.
Dengan berakhlak baik, insya Allah selamat hidugutia dan akhirat kelak.

Allah berfirman:
{29} e (245 2 sk clalliall T shae 5 Tl ¢
“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagereka
kebahagiaan (di dunia) dan (di akhirat) tempat kainipang baik.”
(QS. Ar-Ra’d (13): 29¥.

Demi terwujudnya manusia yang berakhlakul karimah @eriman,
maka perlu adanya suatu pendidikan, karena suatipalga pendidikan
merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk mergmageserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latiliatihan agar bisa berguna
di masa mendatang, dan salah satu lembaga tewg#dlah lembaga pendidik
di perguruan tinggi.

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan rhasatalidikan,
karena pendidikan adalah sebuah penanaman modalsimauntuk masa
depan dengan membekali generasi muda dengan bkelitipgang luhur dan

kecakapan yang tinggi.
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Pendidikan agama Islam merupakan masalah pentmduddamental
dalam kaitannya dengan budaya lokal. Pendidikamageslam merupakan
suatu pembinaan terhadap pembangunan bangsa sé&earduruhan,
terwujudnya kehidupan masyarakat yang berpeganga patbralitas
merupakan salah satu hasil dari pendidikan agalaua.Is

Tugas pendidikan Islam ini merupakan realisasi gsengertian

Tarbiyah Al-Insya (menumbuhkan atau mengaktuaksaspotensi). Asumsi

tugas ini adalah bahwa manusia mempunyai sejumlatengi atau

kemampuan, sedangkan pendidikan merupakan prosek mmenumbuhkan
dan mengembangkan potensi-potensi terdebut

Dalam kebijakan nasional di bidang pendidikan tingglah
dirumuskan dalam Garis-garis Besar Haluan Neg@BHN ) dinyatakan
bahwa pendidikan tinggi di kembangkan dan peranargysuan tinggi
diarahkan untuk:

a. Menjadikan perguruan tinggi sebagai pusat pemeldrgrpenelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, séengan kebutuhan
pembangunan masa sekarang dan masa depan barmgsasiad

b. Mendidik mahasiswa agar berjiwa penuh pengabdiga sgemiliki rasa
tanggungjawab yang besar terhadap masa depan Hadgsasia.

c. Menggiatkan mahasiswa sehingga bermanfaat bagi aussha
pembangunan nasional pembangunan nasional dan pgumzan daerah.

d. Mengembangkan tata kehidupan kampus yang memadaangak jelas
corak khas kepribadian Indonesia

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan mengiufungsi

mengolah, mengembangkan dan menciptakan nilai-nddaya yang ada di

masyarakat melalui proses yang disebut penyelidikesearch). Sedangkan

untuk mengembangkannya diadakan suatu pengabdida pesyarakat

’Hasan Langgulungisas-asas Pendidkan Islafdakarta: Mutiara Sumber Widya, 1992),
him. 117

*0emar HamalikManajemen Belajar di Perguruan TinggBandung: Sinar Baru 1991),
him. v



dimana perguruan tinggi turut aktif memberi sumlzmgumbangan yang
dibutuhkan oleh masyarakat.

Hal tersebut adalah merupakan misi penting dartusparguruan
tinggi yang disebut sebagai Tri Darma Perguruargdiiryaitu pengajaran,
penelitian dan pengabdian di masyarakatang semuanya akan bermanfaat
apabila di aplikasikan secara kongkrit.

Sementara itu perguruan tinggi juga bertujuan nkdnahasiswa
agar berjiwa penuh pengabdian serta memiliki siteaygung jawab yang
besar terhadap masyarakat sesuai dengan Dharmarysergtinggi diatas.
Keberhasilan perguruan tinggi menjadi suatu tumpuden harapan
masyarakat yang salah satunya berpangkal padaitaktimahasiswa yang
berada di perguruan tinggi.

Wujud aktivitas tersebut terbentuk dalam suatut Ukegiatan
Mahasiswa (UKM) yang bertujuan mengembangkan pot@asiasiswa dan
kepedulian Racana Walisongo dibuktikan dengan adaepuah desa yang
menjadi objek binaan (Desa Binaan) yang berada dkub Barjarsari
Kelurahan Bringin KecamatanNyaliyan kota Semarang.

Masyarakat Banjarsari sebelum dibina oleh racanas@/go dalam
kehidupan sehai-hari sudah adanya kegiatan-kegistasial ataupun
keagamaan, tetapi kegiatan tersebut tidak berjakrara lancar dengan
semestinya atau vakum, seperti halnya kegiatarat@ygikeagamaan yaitu
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), tahlilan dan diba

Setelah mayarakat Barjarsari dibina oleh Racanais@fajo dalam
kehidupan sehari-hari sangat menjunjungtinggi siagbsial yang merupakan
ciri khas masyarakat desa pada umumnya dibandingkagan masyarakat
kota dan kegiatan-kegiatan yang sudah ada di nesytarBanjarsari
dimaksimalkan kembali, seperti halnya kerja battgng desa menyebutnya
Gugur Gunung. Selain tradisi dalam kehidupan sosiakyarakat Barjarsari

juga melaksanakan tradisi dalam kehidupan beragaeperti halnya setiap

“Hasan LanggulungPendidikan dan Peradaban Islam Suatu Analisis S&sikologi
(Jakarta: Pustaka Al-Husna), 1985, him. 92
°Anton Bakir dkk,Metodologi Penelitian Filsafa{Yogyakarta: Kanisius 1991), him. 12.



malam Rabu diadakannya tahlilan para bapak-bapahk, rdalam Jum’at
diadakannya dibaan para ibu-ibu.

Racana walisongo merupakan salah satu UKM yang dida
lingkungan IAIN Walisongo yang bergerak di bidargpkamukaan. Sebagai
bentuk kepedulian terhadap perkembangan umat. Ragalisongo berusaha
mengabdikan kepada masyarakat dengan menempatksyanaleat sebagai
obyek binaan, dan desa binaan tersebut beradakiinCBanjarsari Kelurahan
Bringin Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Dari uraian diatas, penulis berusaha mendeskripsikehidupan
keberagamaan masyarakat Barjarsari Kelurahan Bridkgcamatan Ngaliyan
Kota Semarang dalam suatu skripsi yang bejudideskriptif Racana
Walisongo Dalam membina Amaliah Diniyah Masyarakat Dukuh

Banjarsari Kelurahan Bringin Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari penafsiran dan pemahaman yargebdardengan
judul di atas, maka penulis memberikan batasarshatadalam Kkajian
penelitian ini. Batasan-batasan tersebut adalah :
1. Deskriptif
Deskriptif adalah menggambarkan apa ad&nyBeskriptif yang
dimaksud peneliti adalah pemaparan atau penggamlueagan kata-
kata secara jelas dan terperinci.
2. Racana Walisongo
Racana Walisongo Semarang adalah salah satu Ugiiatiie Mahasiswa
(UKM) yang berada di IAIN Walisongo Semarang yargyderak di
bidang kepramukaan.
3. Membina
Membina adalah meperkenalkan, menumbuhkan, dan mdrinly

(usaha,). Membina yang dimaksud peneliti adalah usaha untuk

®Tim penyusunKamus Besar Bahasa Indone¢ialai Pustaka: 1990, Jakarta). Him. 201
7 .
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mengarahkan atau memberikan bantuan ke arah yaagisdengan
aturan-aturan agama.

Amaliah Diniah

Amaliah diniah adalah Perbuatan (amal) yang berdizagamadh
Amaliah diniah yang dimaksud peneliti adalah ametbpatan yang
sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam.

Dukuh Banjarsari Kelurahan Bringin Kecamatan Ngaliy Kota
Semarang

Dukuh ini merupakan desa binaan Racana Walisonkaliges sebagai

tempat penelitian.

C. RUMUSAN MASALAH
Ada beberapa masalah pokok yang dikaji dalam pearelni yaitu:

1.

Bagaimana amaliah diniah masyarakat Dukuh Banjatselurahan
Bringin Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang sebellrmdioleh Racana
Walisongo ?

Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Racana Wwajsaalam rangka
membina amaliah diniah masyarakat Dukuh Banjargéelurahan
Bringin kecamatan Ngaliyan Kota Semarang ?

Bagaimana amaliah diniah masyarakat Dukuh Banjatselurahan
Bringin Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang setelamdioleh Racana

Walisongo ?

D. TUJUAN PENELITIAN

Sebagai acuan dalam rumusan permasalahan di ates tw@an

penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui :

1.

Amaliah diniyah masyarakat Dukuh Banjarsari KelarahBringin
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang sebelum dibindn ddacana

Walisongo.

®Tim penyusunKamus Besar Bahasa Indone¢ialai Pustaka: 1990, Jakarta). Him. 30



2. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Racana Wsasodalam
meningkatkan amaliah diniyah masyarakat Dukuh BaajaKelurahan
Bringin Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

3. Amaliah diniyah masyarakat Dukuh Banjarsari KelaahBringin
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang setelah dibindh dRacana
Walisongo.

E. KAJIAN PUSTAKA

Skripsi yang disusun oleh Ani Purwaningsih yanguskr “Peranan
Pendidikan Agama Islam di Masyarakat dalam menitkgka kehidupan
beragama di Desa Depok Kecamatan Pangkan Kabupagal Tahun
1998/1999”, yang berisi bahwa pendidikan Agamanisidi tengah-tengah
masyarakat adalah usaha pendidikan agama Islam edgat-tengah
masyarakat berupa pelaksanaan pengajian yang migdgmbinaan ibadah,
akhirat, agidah dan muamalat yang sesuai dengeanagama Islam terhadap
masyarakat agar memiliki pemahaman, penghayatarpelagenalan tentang
ajaran-ajaran Islam.

Skripsi yang kedua berjudul “Kontribusi Racana \Wahgo Semarang
dalam pengembangan kehidupan beragama di Dukuhlskmielurahan
Kedungpane Kecamatan Mijen Kota Semarang” yang sdisu oleh
Muwahidatun Nahriyah Nim: 3100028 Fakultas TarbiyalN Walisongo
Semarang tahun 2005, yang berisi bahwa usaha R¥¢alieongo Semarang
dalam pengembangan kehidupan beragama yang bermpgl@nggaraan
Taman Pendidikan Al-quran (TPQ), tahlilan, amal&amadhan dan
peringatan Hari Besar Agama Islam dengan maksudregeinya masyarakat
jamalsari memiliki pemahaman tentang Agama Islam.

Dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Bimbingan dan

Konseling” karangan prof. Dr. Priyatno dan Dra. Ermanantiuta1999 yang



menegaskan bahwa bimbingan merupakan segala kegyateg bertujuan
meningkatkan realisasi pribadi setiap individu.

Sedangkan penelitian yang berusaha diajukan oletulipeadalah
Upaya Racana Walisongo Semarang dalam Peningkatdrerdgamaan
Masyarakat Dukuh Banjarsari Kelurahan Bringin Keatan Ngaliyan Kota
Semarang, dan sejauh ini belum adanya seseorarg nganeliti terutama
sebagai obyeknya yaitu Dukuh Barjarsari Kelurahaingin Kecamatan

Nyaliyan Kota Semarang.

. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkamgkah sebagai
berikut :
1. Tempat penelitian
Tempat penelitian yang di lakukan peneliti adalzdrada di
Dukuh Banjarsari kelurahan Bringin Kecamatan Ngaliy Kota
Semarang.
2. Waktu penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian di Dukuh Besga
Kelurahan Bringin Kecamatan Ngaliyan Kota Semaraetama dua
bulan.
3. Variabel penelitian
Variabel penelitian yang digunakan peneliti ygegtama adalah
Racana dalam membina dan amaliah diniyah masyarfdkatarsari
Kelurahan Bringin Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang
4. Sumber data
Peneliti dalam mendapatkan sumber data pemelitia melalui
tokoh masyarakat, tokoh agama, Ketua Racana, damaiDdéracana
Walisongo khususnya Bidang Sosial Keagamaan (SOSAG)
1. Metode pengumpulan data
a. Metode Observasi

%Ibid., him. 94.



Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukeara
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial deggata-gejala
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatarObservasi sebagai alat
pengumpul data adalah suatu kegiatan mengadakagamertan
secara teliti dan seksama serta mencatat fenone@oaitna (gejala)
yang dilihat dalam sebab akibatDalam hal ini peneliti mengamati
dan mencatat gambaran umum kehidupan masyarakatuhDuk
Banjarsari Kelurahan Bringin Kecamatan Ngaliyan &&emarang
yang berupa pelaksanaan shalat berjamaah,TamandiRandAl-
Quran (TPQ), dan Jamaah tahlilan.

b. Metode wawancara atau interview

Metode wawancara atau interview adalah “Pengumpaddda
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung @elanpara
kepada responden dan jawaban-jawaban respondematdiatau
direkam dengan alat perekam.Dengan demikian metode ini
digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi atata tentang
kehidupan keberagamaan masyarakat Dukuh Banjaksdurahan
Bringin Kecamatan nyaliyan Kota Semarang. Penefiéminta
informasi dari Racana Walisongo adalah dari KetuacaRa
Domesioner Masa Bakti 2006 yaitu Muhlisin,S.So€8tua Racana
Demisioner Masa Bakti 2008 yaitu Ari Pramono, Dmgéng itu
peneliti juga meminta informasi dari pihak Dukuhrjgesari yaitu
Bapak Sutarno (mantan Ketua RT),Bapak Saripan éK&u) dan
Bapak Rokhim (Tokoh Agama setempat).

c. Metode Dokumentasi

%Joko SubagyolMetode Penelitian Dalam Teori dan Prakté¢Bakarta : PT. Rineka Cipta,
19997), him. 63.

“Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Suatu Penelitian Kualitatifafdigma llmu
Komunikasi dan Sosial LainnyéBandung, PT. Remaja Rosdakarya 2001), him. 156.

rawan Soehartono,Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik PenelitiandaBg
Kesejahteraan Sosial dan Iimu Sosial LainngBandung : PT. Remaja Rosdakarya), 1999, him.
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Metode dokumentasi adalah mencari hal-hal yang paeru
catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah,gstgsnotulen rapat,
agenda dan sebagainyaMetode ini digunakan untuk memperoleh
data dokumen atau arsip yang berhubungan dengaran&ac
Walisongo dan Dukuh Banjarsari Kelurahan Bringinc&matan
Ngaliyan Kota Semarang. Data-data yang digunakaelpeadalah
Matrik program kerja Racana Walisongo mulai Tah08&s.d Tahun
2009 dan foto-foto kegiatan yang berhubungan denBakuh
Barjarsari.

Selanjutnya data-data dikumpulkan agar nantinyauohaa
menjadi valid dan sah, maka peneliti menggunakama daiangulasi
dengan tujuan sebagai pembanding terhadap datdedsedut.

2. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan @sgumutkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dsshingga data
ditemukan dan dapat dirumuskan seperti yang dikararoleh data-
datd”. Dalam hal ini penulis menggunakan analisis detlyéiitu analisis
data untuk mengungkapkan dan memahami kebenaram digeroleh
dari pengamatan-pengamatan dan pernyataan-pernyaifmaman dari

hal-hal yang bersifat khusus kepada hal-hal yamgjfaeumum.

3suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktEKisi Relasi V,
(Jakarta : Rineka Cipta, 2002), him. 206.

“_exy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
1999), him. 23.



